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ABSTRAK 

 

CV Adi Jaya Mandiri merupakan perusahaan konstruksi yang menghadapi kendala 

dalam pengelolaan pembelian bahan konstruksi yang masih dilakukan secara 

manual melalui buku tulis dan spreadsheet. Hal ini menyebabkan kesalahan data, 

keterlambatan proses, duplikasi informasi, dan kesulitan dalam pelaporan serta 

pengawasan stok, yang berdampak pada efisiensi operasional dan pengendalian 

proyek. Untuk mengatasi masalah tersebut, dirancang aplikasi pembelian bahan 

konstruksi berbasis web yang terintegrasi, dengan tujuan meningkatkan akurasi, 

kecepatan, dan transparansi dalam proses pembelian. Aplikasi dikembangkan 

menggunakan metode Extreme Programming (XP) yang berfokus pada iterasi cepat 

dan kolaborasi dengan pengguna. Fitur utama sistem meliputi pengelolaan data 

bahan dan supplier, pencatatan transaksi pembelian, pemantauan stok otomatis, 

laporan dalam format PDF, serta rekomendasi pembelian berbasis metode Safety 

Stock (SS) untuk mencegah kekosongan stok akibat fluktuasi permintaan dan 

keterlambatan pasokan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi ini 

berhasil mendigitalisasi proses pembelian, meningkatkan akurasi pencatatan, 

mempercepat penyajian laporan, dan memberikan rekomendasi berbasis data 

historis. Dengan demikian, sistem ini mampu mendukung efisiensi operasional dan 

pengambilan keputusan di CV Adi Jaya Mandiri secara lebih efektif. 

 

Kata kunci: Aplikasi Web, Cv Adi Jaya Mandiri, Konstruksi, Pembelian,  Sistem 

Informasi, Safety Stock 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah memengaruhi 

berbagai aspek kegiatan operasional perusahaan, termasuk dalam industri 

konstruksi yang memiliki kompleksitas tinggi dalam rantai pasok dan pengelolaan 

sumber daya. Di tengah meningkatnya tuntutan efisiensi dan kecepatan kerja, 

perusahaan konstruksi dituntut untuk memiliki sistem yang terorganisir, khususnya 

dalam proses pengadaan bahan bangunan. Pengelolaan pembelian bahan konstruksi 

secara manual berisiko menimbulkan berbagai kendala seperti kesalahan 

pencatatan, keterlambatan proses, duplikasi data, serta kesulitan dalam pelaporan 

dan pengawasan stok. Sistem informasi adalah suatu sistem yang dirancang untuk 

mendukung proses bisnis dalam suatu organisasi melalui otomatisasi alur kerja dan 

penyimpanan data secara elektronik (Maulana, Aqsyal Gilangsyah, Ramadhan, & 

Rahim, 2024). Sistem informasi adalah sekumpulan dari beberapa sistem yang 

saling terhubung dan digunakan untuk mengumpulkan, mengelola, menyimpan, 

serta mendistribusikan informasi secara efektif dan efisien (Sangga Rasefta & 

Esabella, 2020). CV Adi Jaya Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa konstruksi dan pengadaan bahan bangunan, berlokasi di Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. Dalam operasionalnya, perusahaan ini secara rutin 

melakukan pembelian bahan konstruksi dari berbagai supplier sebagai bagian 

penting untuk menunjang kelancaran proyek-proyek yang dikerjakan. Dalam satu 

bulan, CV Adi Jaya Mandiri rata-rata melakukan 10 hingga 20 transaksi pembelian 
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lebih dari 10 supplier yang berbeda. Seluruh proses tersebut saat ini masih 

dilakukan secara manual, baik melalui pencatatan di buku tulis maupun spreadsheet 

sederhana. 

Pendekatan manual ini menimbulkan sejumlah permasalahan spesifik, 

seperti ketidakteraturan dalam pencatatan data bahan dan supplier, sulitnya 

memantau stok bahan secara real-time, serta tidak adanya dokumentasi histori 

pembelian yang rapi. Selain itu, perusahaan juga mengalami hambatan dalam 

menghasilkan laporan pembelian yang cepat dan akurat, yang seharusnya menjadi 

dasar dalam evaluasi kinerja dan pengambilan keputusan manajerial. Dalam jurnal 

yang ditulis oleh Ali et al. (2024), dijelaskan bahwa banyak perusahaan di sektor 

rekayasa mengalami penurunan efektivitas manajemen persediaan akibat masih 

bergantung pada metode tradisional yang tidak terdigitalisasi (Ali, Fayad, Alomair, 

& Al Naim, 2024). 

Permasalahan ini bersifat mendesak karena berdampak langsung terhadap 

efisiensi kerja, pengendalian anggaran, serta ketepatan waktu pengadaan bahan 

proyek. Jika dibiarkan, ketidakteraturan data dan keterlambatan proses dapat 

menimbulkan kerugian finansial, keterlambatan proyek, bahkan berpengaruh 

terhadap kepuasan klien. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, dibutuhkan sistem informasi 

digital berbasis web yang mampu mengelola proses pembelian bahan konstruksi 

secara terintegrasi. Aplikasi ini dirancang untuk mencatat data bahan dan supplier, 

mengelola transaksi pembelian, memantau stok bahan secara otomatis, menyajikan 

laporan tiap bahan, serta menyajikan laporan pembelian berdasarkan periode waktu 

yang dapat dicetak dalam format PDF. Fitur-fitur tambahan yang dirancang antara 
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lain: pencatatan stok keluar, status pemesanan, status penerimaan, manajemen user, 

serta rekomendasi pembelian  yang dapat membantu pengambilan keputusan 

pembelian. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur rekomendasi pembelian 

berbasis metode safety stock (SS). 

Metode Safety Stock (SS) merupakan pendekatan perencanaan persediaan 

yang digunakan untuk menentukan jumlah cadangan stok minimum guna 

mengantisipasi ketidakpastian permintaan atau keterlambatan pasokan. 

Perhitungan safety stock didasarkan pada analisis rata-rata kebutuhan bahan dalam 

periode sebelumnya serta variabilitas waktu kedatangan atau konsumsi bahan. 

Dengan menambahkan nilai safety stock ke dalam jumlah pemesanan, sistem dapat 

memberikan rekomendasi bahan apa saja yang perlu segera dibeli agar stok tetap 

tersedia meskipun terjadi lonjakan permintaan atau keterlambatan pengiriman. 

Penerapan metode ini membantu perusahaan untuk menjaga ketersediaan bahan 

secara optimal, mengurangi risiko kehabisan stok, serta menjamin kelancaran 

aktivitas proyek. Metode safety stock atau persediaan pengaman adalah pendekatan 

dalam manajemen persediaan yang bertujuan untuk menjaga ketersediaan stok 

secara optimal di tengah ketidakpastian permintaan dan keterlambatan pasokan. 

Dengan menyimpan stok tambahan di luar kebutuhan rata-rata, perusahaan dapat 

mengantisipasi lonjakan permintaan dan gangguan distribusi dari pemasok, 

sehingga menghindari kekurangan bahan yang dapat menghambat operasional. 

Perhitungan safety stock umumnya didasarkan pada standar deviasi permintaan dan 

lead time, serta tingkat layanan (service level) yang diinginkan. Penerapan metode 

safety stock sebesar 102.900 kg terbukti efektif dalam pengendalian persediaan gas 

LPG 3 kg untuk menghadapi fluktuasi permintaan dan ketidakteraturan pengiriman 
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pasokan (Tuti Ratnawati Sanni El Randi, 2021). Perhitungan safety stock sangat 

diperlukan dalam sistem perencanaan kebutuhan material untuk menghindari 

stockout akibat ketidakpastian pasokan dan permintaan (PDF) (Putri, Yulianti, & 

Masruri, 2023). 

Objek dalam perancangan sistem ini adalah proses bisnis pembelian bahan 

konstruksi pada CV Adi Jaya Mandiri, mencakup aktivitas pengelolaan data bahan, 

supplier, transaksi pembelian, pemantauan status stok, hingga pelaporan. Sistem 

dikembangkan dengan menyesuaikan kebutuhan aktual perusahaan serta alur kerja 

yang sudah berjalan di lapangan. 

Dengan diterapkannya aplikasi ini, diharapkan proses pembelian bahan 

konstruksi pada CV Adi Jaya Mandiri dapat berjalan lebih efisien, terdokumentasi 

dengan baik, dan mendukung keputusan berbasis data. Aplikasi ini juga ditujukan 

untuk mengurangi beban kerja manual staf administrasi, meningkatkan ketepatan 

dan transparansi data, serta menjadi alat bantu strategis bagi manajemen dalam 

mengelola anggaran dan perencanaan proyek secara lebih optimal. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada pada latar belakang, maka 

dapat disampaikan bahwa rumusan masalah pada kerja praktik adalah bagaimana 

merancang aplikasi pembelian bahan konstruksi berbasis web pada CV Adi Jaya 

Mandiri dan penggunaan metode safety stock pada rekomendasi pembelian. 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam pelaksanaan Kerja Praktik 

terdapat beberapa batasan masalah, antara lain : 
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a. Aplikasi pembelian bahan konstruksi berbasis website. 

b. Rancangan aplikasi berupa pengelolaan data menu, data bahan, data supplier, 

data pembelian. 

c. Data yang digunakan dan data yang diolah adalah data pembelian CV Adi Jaya 

Mandiri. 

d. Memiliki fitur rekomendasi pembelian metode SS.  

e. Fungsi stok keluar dibatasi hanya untuk mendukung estimasi kebutuhan bahan 

melalui metode safety stock. 

1.4 Tujuan  

Tujuan dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah merancang dan 

membangun aplikasi berbasis web untuk CV Adi Jaya Mandiri guna mengelola 

proses pembelian bahan konstruksi secara digital, memantau stok otomatis, 

menyajikan laporan periodik dalam format PDF, serta memberikan rekomendasi 

pembelian menggunakan metode Safety Stock (SS). 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari aplikasi yang dirancang dalam kerja praktik ini 

antara lain: 

a. Membantu perusahaan dalam mencatat dan mengelola proses pembelian bahan 

konstruksi secara lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi. 

b. Menyediakan laporan pembelian dan laporan Bahan yang informatif sebagai 

dasar pertimbangan dalam evaluasi kinerja dan perencanaan anggaran. 

c. Membantu perusahaan dalam memperkirakan kebutuhan bahan bangunan 

dengan lebih tepat melalui fitur rekomendasi pembelian berbasis data historis. 
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BAB II   

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Latar Belakang Perusahaan 

 

Gambar 2. 1 Tampak depan perusahaan 

CV. Adi Jaya Mandiri adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

kontraktor dan bengkel las yang berlokasi di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 

Perusahaan ini menyediakan berbagai layanan jasa konstruksi dan pembuatan 

produk berbahan dasar baja, seperti pagar, kanopi, tangga, railing, dan berbagai 

kebutuhan konstruksi lainnya. Dengan pengalaman dan keahlian dalam bidangnya, 

CV. Adi Jaya Mandiri telah melayani berbagai kebutuhan pelanggan, baik untuk 

skala perorangan, instansi, maupun proyek komersial. Tampak depan perusahaan 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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2.2 Identitas Perusahaan  

 

2.3 Visi Perusahaan  

Visi Perusahaan yaitu Menjadi perusahaan kontraktor dan bengkel las 

terpercaya di Indonesia yang unggul dalam kualitas, ketepatan waktu, dan inovasi 

dalam setiap proyek konstruksi. 

2.4 Misi Perusahaan  

Misi Perusahaan yaitu sebagai berikut : 

1. Memberikan layanan konstruksi dan bengkel las yang berkualitas tinggi, aman, 

dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

2. Menyelesaikan setiap proyek tepat waktu dengan perencanaan dan pelaksanaan 

yang efisien. 

3. Mengembangkan sumber daya manusia yang profesional, terampil, dan 

berintegritas tinggi. 

Nama Perusahaan: CV. Adi Jaya Mandiri 

Bidang Usaha: Kontraktor dan Bengkel Las  

Alamat: Jl. Kol. Sugiono No. 4A, Ngeni, Kepuh Kiriman, Waru, 

Sidoarjo, Jawa Timur, 61256 

Telepon & Faks: (081) 216400483 

Contact Person: Bapak Zidan (Co-Founder) – 081216400483 

Email: muhammadniamii123@gmail.com 

Website: www.adijayamandiri.com 

Hari Kerja: Senin s.d. Jumat  

Jam Kerja: 08:00 – 17:00 WIB 
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4. Menerapkan teknologi dan inovasi dalam proses kerja untuk meningkatkan 

produktivitas dan akurasi. 

5. Menjalin hubungan kerja yang baik dan berkelanjutan dengan pelanggan, mitra 

kerja, dan seluruh pemangku kepentingan. 

6. Berkomitmen terhadap kepuasan pelanggan dengan menjaga kualitas dan 

layanan secara konsisten. 

2.5 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi memiliki peranan yang sangat penting karena menjadi 

dasar berdiri dan berkembangnya suatu perusahaan. Pada CV Adi Jaya Mandiri ini 

memiliki struktur organisasi yang terdiri dari beberapa bagian, mulai dari founder, 

co-founder, staff administrasi, supervisor proyek, teknisi lapangan, mandor proyek. 

Untuk struktur organisasi CV Adi Jaya Mandiri dapat dilihat pada  Gambar 2.2.  

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi CV. Adi Jaya Mandiri 
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Pada Gambar 2.2 terkait struktual organisasi CV Adi Jaya Mandiri, user 

yang menggunakan aplikasi ini dapat dilihat pada gambar yang di tandai dengan 

warna merah, yaitu founder membawahi 2 bagian yaitu co-founder dan staff 

administrasi. Berikut adalah tugas pokok dan fungsi setiap bagian: 

a. Founder 

- Mengambil keputusan penting terkait pengembangan bisnis. 

- Menentukan kebijakan perusahaan, termasuk sistem pembelian dan 

pengelolaan bahan konstruksi. 

- Mengawasi keseluruhan operasional perusahaan, baik dari segi manajemen 

maupun keuangan. 

b. Co-Founder 

- Membantu merumuskan strategi bisnis dan operasional. 

- Menjadi penghubung antara manajemen dan pelaksana. 

- Mengawasi pelaksanaan sistem kerja. 

c. Staff Administrasi 

- Mencatat pembelian bahan konstruksi. 

- Mengelola data supplier dan stok Bahan. 

- Membuat laporan pembelian dan melakukan input data ke sistem.
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BAB III   

LANDASAN TEORI 

 

3.1 CV (Commanditire Vennotschap) 

Commanditaire Vennootschap (CV) adalah bentuk badan usaha yang 

terdiri dari dua jenis sekutu, yaitu sekutu aktif (komplementer) dan sekutu pasif 

(komanditer). Sekutu aktif memiliki tanggung jawab penuh terhadap pengelolaan 

usaha dan seluruh kewajiban hukum perusahaan, sementara sekutu pasif hanya 

menanamkan modal tanpa terlibat langsung dalam kegiatan operasional, serta 

memiliki tanggung jawab terbatas sesuai dengan jumlah modal yang disertakan. CV 

bukan badan hukum terpisah dari pemiliknya sehingga sekutu aktif menanggung 

risiko pribadi atas utang perusahaan. Bentuk usaha ini banyak dipilih karena 

fleksibel, cepat didirikan, dan cocok untuk skala usaha kecil hingga menengah. 

Namun, risikonya tetap tinggi terutama bagi sekutu aktif. CV merupakan entitas 

non-badan hukum, namun tetap memiliki hak dan kewajiban hukum dalam sistem 

administrasi badan usaha Indonesia (Aspan, 2020). 

Pendirian badan usaha berbentuk Commanditaire Vennootschap (CV) 

harus dilakukan melalui akta otentik yang dibuat oleh notaris dan wajib didaftarkan 

melalui Sistem Administrasi Badan Usaha (SABU) untuk memperoleh kepastian 

hukum. Hal ini menegaskan bahwa legalitas suatu CV tidak hanya terletak pada 

bentuk perjanjiannya, tetapi juga pada pemenuhan prosedur administratif yang sah 

sesuai dengan ketentuan sistem hukum di Indonesia (Sudarsa & Parsa, 2020). 

Dalam konteks ini, CV Adi Jaya Mandiri sebagai badan usaha jasa konstruksi dan 
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pengadaan bahan bangunan telah memenuhi aspek formal dengan berbadan hukum 

berdasarkan akta notaris dan terdaftar resmi sebagai entitas usaha. 

3.2 Pembelian 

Pembelian merupakan proses penting dalam kegiatan operasional 

perusahaan, khususnya dalam industri konstruksi yang memerlukan ketersediaan 

bahan secara tepat waktu dan tepat jumlah. Pembelian adalah kegiatan memperoleh 

Bahan atau jasa dari supplier untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. 

Pembelian merupakan salah satu kegiatan utama dalam operasional proyek 

konstruksi yang bertujuan untuk memperoleh bahan atau jasa yang dibutuhkan 

secara tepat waktu, tepat jumlah, dan sesuai spesifikasi agar proyek berjalan efektif 

dan efisien (Fadhlurrahman, Widiasanti, & Septiandini, 2024). 

Dalam konteks CV Adi Jaya Mandiri, pembelian bahan bangunan 

mencakup kegiatan pemesanan bahan ke supplier, pencatatan transaksi pembelian, 

serta pelaporan untuk mendukung pengendalian anggaran dan perencanaan proyek. 

Sistem pembelian yang dilakukan secara manual memiliki risiko tinggi terhadap 

keterlambatan, duplikasi data, dan kesulitan pelacakan histori pembelian (Inusah, 

Kazaz, & Ulubeyli, 2025). 

3.3 Konstruksi 

Konstruksi merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan perencanaan, 

perancangan, pengorganisasian, serta pelaksanaan pembangunan fisik suatu 

infrastruktur atau bangunan. Proyek konstruksi memiliki karakteristik kompleks 

dan multi-disiplin, sehingga membutuhkan manajemen sumber daya yang cermat 

dan koordinasi yang kuat antar pelaku. Konstruksi tidak hanya dipandang sebagai 
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aktivitas fisik semata, tetapi juga sebagai proses strategis yang menyatukan aspek 

teknis, manajerial, dan ekonomis untuk menghasilkan nilai guna dan fungsi suatu 

bangunan secara optimal dalam jangka panjang. Pengetahuan dasar konstruksi 

sangat penting karena menjadi fondasi dalam penentuan metode pelaksanaan, 

pemilihan material, dan pengendalian produktivitas proyek Ahmad Santoso & 

Irawan, 2020). 

3.4 Safety Stock (SS) 

Metode Safety Stock adalah jumlah cadangan persediaan yang disimpan 

untuk mengantisipasi ketidakpastian dalam permintaan atau waktu pengiriman 

Bahan (Rizkya & Fernando, 2021). Metode ini digunakan untuk menghindari 

kekurangan stok yang dapat mengganggu kelancaran operasional proyek, Rumus 

Perhitungan Safety Stock adalah sebagai berikut (Yaturrohmah & Wicaksono, 

2024): 

SS = Z × σ × √L 

a. Z adalah Z-score sesuai tingkat layanan yang diinginkan. 

Service level yang digunakan pada perhitungan Safety Stock ini adalah 

95.00% dengan Service Factor 1,65 berdasarkan pada gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Z-Score 

b. σ adalah standar deviasi permintaan harian. 

Untuk rumus yang digunakan dalam penentuan biaya standar deviasi dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

σ =√
1

𝑛
∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 

Berikut adalah perhitungan standar deviasi pada bahan di CV Adi Jaya 

Mandiri: 

Tabel 3. 1 Permintaan Harian Bahan Besi Siku 4x4 

Tanggal  Jumlah 

2025-06-20 25 

2025-06-28 20 

2025-07-01 20 

2025-07-02 30 

2025-07-02 20 
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- Pada tanggal 2025-07-02 ada dua entri: 30 + 20 = 50 

- Total= 4 Permintaan harian : 25, 20, 20, 50  

- Hitung rata-rata (mean): 

Mean = 
25 +20 + 20 + 50

4
=

115

4
= 28.75 

- Standar Deviasi (σ) :  

Tabel 3. 2 Hitung Selisih Kuadrat 

Nilai (x-mean)2 

25 (25 - 28.75)² = 14.06 

20 (20 - 28.75)² = 76.56 

20 (20 - 28.75)² = 76.56 

50 (50 - 28.75)² = 451.56 

 

Varian =
14.06 + 75.56 + 76.56 + 451.56

4
=

618.75

4
= 154.69 

σ = √154.69 ≈ 12.43 

c. L adalah rata-rata lead time. 

Pada Lead time yang digunakan pada Safety Stock untuk CV Adi Jaya 

Mandiri adalah rata-rata yang dihitung berdasarkan selisih waktu pembelian dan 

penerimaan dengan periode 30 hari terakhir dari setiap pembelian bahan yang 

dilakukan. 

Berikut adalah perhitungan untuk lead time pada bahan di CV Adi Jaya 

Mandiri: 
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Tabel 3. 3 Rata-Rata Bahan Besi Siku 4x4 

ID Tanggal Pembelian Tanggal Diterima Lead Time 

43 2025-07-02 2025-07-02 0 

44 2025-07-01 2025-07-02 1 

46 2025-06-23 2025-07-02 9 

 

- Rata-rata Lead Time: 

LT rata-rata = 
0+1+9

3
=

10

3
≈  3.33 dibulatkan menjadi 3 

d. Safety Stock (SS) 

Berdasarkan Z score, standar deviasi dan lead time, berikut hasil 

perhitungan untuk Safety Stock: 

Dengan:  

- Z = 1.65 (95% service level) 

- σ = 12.43 

- LT = 3 

SS = 1.65 × 12.43 × √3 = 1.65 × 12.43 × 1.732 

= 1.65 × 12.43 × 1.732 ≈ 1.65 × 21.52 ≈ 35.51 

Dengan dibulatkan ke atas Safety Stock pada bahan Besi Siku 4x4 adalah 36. 

Dengan pendekatan ini, sistem dapat merekomendasikan pembelian bahan sebelum 

stok benar-benar habis dengan periode 30 hari terakhir, berdasarkan data stok keluar 

dan data historis pembelian sebelumnya. 
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3.5 Website 

Website merupakan kumpulan halaman informasi yang dapat diakses 

melalui internet menggunakan browser. Aplikasi berbasis website memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi dengan sistem secara online tanpa perlu instalasi 

perangkat lunak khusus. 

Website adalah kumpulan informasi page yang biasa diakses lewat jalur 

internet. Website dapat diakses melalui browser dengan domain tertentu dan 

memungkinkan interaksi pengguna secara daring (Ridho & Syahputra, 2024). 

Dalam proyek ini, aplikasi pembelian bahan konstruksi dibangun sebagai website 

agar pengguna (user) dapat mengelola data dari berbagai lokasi dan perangkat. 

 

3.6 Extreme Programming (XP) 

Extreme Programming (XP) adalah salah satu metode pengembangan 

perangkat lunak Agile yang menekankan pada peningkatan kualitas perangkat lunak 

dan responsivitas terhadap perubahan kebutuhan. XP memfokuskan pada 

komunikasi yang intensif, umpan balik cepat, pengujian otomatis, dan iterasi 

pengembangan singkat. Extreme Programming (XP) merupakan bagian dari 

metode Agile yang berfokus pada iterasi pendek, komunikasi intensif, dan 

pengujian terus-menerus untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak serta 

respons terhadap perubahan kebutuhan (Ahmad, Indra Borman, Fakhrurozi, & 

Caksana, 2020). Adapun tahapan pembuatan aplikasi pembelian berbasis web 

dengan Extreme Programming adalah sebagai berikut (Akbar & Yaqin, 2021).: 

a. Planning (Perencanaan) 

Pada Tahapan ini adalah proses perencanaan untuk menentukan fitur-fitur apa 

saja yang akan dibangun, seberapa penting fitur tersebut bagi bisnis, dan 
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berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya. Menekankan 

perencanaan yang fleksibel dan berulang sehingga proyek tetap adaptif 

terhadap perubahan kebutuhan. 

b. Design (Perancangan) 

Tahapan ini berfokus pada pembuatan desain sistem yang sederhana, efisien, 

dan mudah dipahami. Saat fitur baru ditambahkan atau kebutuhan berubah, 

desain sistem juga disesuaikan agar tetap bersih dan fungsional.  

c. Coding (Pengkodean) 

Tahap ini merupakan proses penerapan desain ke dalam bentuk kode program 

yang menghasilkan prototipe perangkat lunak. Pengembangan aplikasi 

dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP yang dipadukan dengan 

HTML, CSS, dan JavaScript, serta menggunakan sistem manajemen basis data 

MySQL untuk pengelolaan data. 

d. Testing (Pengujian) 

Tahap ini merupakan proses pengujian terhadap aplikasi yang telah 

dikembangkan. Pada tahap ini, pengujian dilakukan oleh pengguna sistem 

dengan fokus pada fitur serta fungsionalitas dari seluruh sistem, kemudian 

hasilnya akan dievaluasi langsung oleh pengguna tersebut. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

Dalam pelaksanaan kerja praktik pengembangan aplikasi berbasis web ini, 

digunakan metode Extreme Programming (XP) sebagai pendekatan 

pengembangannya. Metode ini terdiri dari beberapa tahapan yang telah dijelaskan 

pada Gambar 3.1 di bab sebelumnya. Adapun hasil implementasi dari tiap tahapan 

tersebut dijabarkan pada penjelasan berikut. 

4.1 Planning 

Pada tahap awal, yaitu tahap perencanaan (planning), proses dimulai 

dengan melakukan observasi terhadap kebutuhan sistem. Hal ini bertujuan agar 

pengguna dapat memahami alur bisnis serta memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai fitur-fitur yang akan tersedia dalam aplikasi berbasis web. 

Dalam tahap ini, terdapat dua langkah utama yang perlu dilakukan 

sebelum memulai proses pengembangan sistem, yaitu identifikasi masalah dan 

analisis kebutuhan sistem. 

4.1.1 Identifikasi Masalah 

Dalam rancang bangun aplikasi pembelian bahan konstruksi pada CV Adi 

Jaya Mandiri, tahap awal yang akan dilakukan adalah identifikasi masalah, terdapat 

beberapa tahap dalam identifikasi masalah yang pertama adalah tahap observasi 

setelah itu dilanjutkan dengan tahap wawancara pada pemilik CV Adi Jaya Mandiri, 

Berikut merupakan hasil dari kegiatan observasi dan wawancara: 

a. Observasi pada kerja praktik ini dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung, memperhatikan, serta memahami setiap proses yang sedang 
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berlangsung. Selanjutnya, dilakukan pencatatan terhadap alur bisnis yang 

diterapkan di CV Adi Jaya Mandiri. 

b. Wawancara dalam kerja praktik ini dilakukan melalui komunikasi dua arah 

dengan pemilik CV Adi Jaya Mandiri guna memperoleh informasi dan data 

yang akurat mengenai proses pembelian. Metode ini bertujuan untuk menggali 

kebutuhan yang diperlukan dalam sistem. Setelah informasi terkumpul, proses 

perancangan website dapat dilakukan. Hasil dari observasi dan wawancara 

tersebut menghasilkan permasalahan beserta alternatif solusi yang disajikan 

pada Tabel 4. 1. 

Tabel 4. 1 Tabel Identifikasi Masalah 

Masalah Solusi 

Pencatatan pembelian bahan konstruksi 

saat ini masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku atau spreadsheet 

Rancang bangun aplikasi pembelian 

bahan konstruksi pada CV Adi Jaya 

Mandiri 

 

4.1.2 Analisis Kebutuhan 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan analisis kebutuhan aplikasi, kegiatan 

ini bertujuan untuk mencari informasi terkait hal apa saja yang dapat dilakukan oleh 

end user terhadap aplikasi yang dibangun dan juga untuk membantu programmer 

dalam menentukan pemodelan yang akan dibuat pada tahap selanjutnya. Dalam 

analisis kebutuhan aplikasi dibagi menjadi dua kebutuhan yaitu kebutuhan 

fungisonal dan kebutuhan nonfungsional. Pada penelitian ini end user dari aplikasi 

yang dibangun yaitu Staff Administrasi, Co-Founder dan Founder CV Adi Jaya 

Mandiri. 
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A. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Berikut analisis kebutuhan pengguna yang dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Tabel Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pengguna Menu Kebutuhan Pengguna 

Founder 

Barang Create, Read, Update, Delete 

Supplier Create, Read, Update, Delete 

Kategori Create, Read, Update, Delete 

Stok 

Keluar 

Create, Read, Update, Delete 

Pembelian Create, Read, Delete 

User Create, Read, Update, Delete 

Dashboard 

Read (jumlah barang, supplier, pembelian bulan ini, 

rekomendasi, grafik pembelian bulanan) 

Co-Founder 

Barang Create, Read, Update, Delete 

Supplier Create, Read, Update, Delete 

Kategori Create, Read, Update, Delete 

Stok 

Keluar 

Create, Read, Update, Delete 

Pembelian Create, Read, Delete 

Dashboard 

Read (jumlah barang, supplier, pembelian bulan ini, 

rekomendasi, grafik pembelian bulanan) 
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Pengguna Menu Kebutuhan Pengguna 

Staff 

Administrasi 

Barang Create, Read, Update, Delete 

Supplier Create, Read, Update, Delete 

Kategori Create, Read, Update, Delete 

Stok 

Keluar 

Create, Read, Update, Delete 

Pembelian Create, Read, Delete 

Dashboard 

Read (jumlah barang, supplier, pembelian bulan ini, 

rekomendasi, grafik pembelian bulanan) 

 

B. Analisis Kebutuhan Nonfungsional 

Berikut merupakan kebutuhan fungsional dalam rancang bangun aplikasi: 

a. Operasional 

- Sistem memiliki database sebagai wadah yang menyimpan data. 

- Sistem dapat dijalankan dengan mudah dengan presentase error yang kecil. 

b. Keamanan 

Sistem akan memberikan kemanan terhadap user dengan adanya username 

dan password pada fitur login.  

c. Kebutuhan Perangkat Lunak 

- Sistem operasi menggunakan Windows 7 (min). 

- Aplikasi XAMPP untuk membuat local host web server. 

- Bahasa pemrograman PHP unutk kerangka pembuatan web. 

- Basis data menggunakan SQL  
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d. Kebutuhan Perangkat Keras 

- Processor Intel Core i3/i5/i7 

- Memori RAM Min. 4GB. 

- VGA Min. 2GB. 

- Hard Disk Min. 500Gb. 

- Resolusi monitor 1024x768. 

- Mouse dan keyboard. 

4.2 Design 

Tahap kedua adalah tahap pemodelan, yaitu proses perancangan model 

sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dikumpulkan pada tahap 

perencanaan sebelumnya. Dalam pengembangan aplikasi, tahap ini mencakup 

pembuatan Use Case diagram, Sequence diagram, dan Class diagram sebagai 

rancangan sistem. 

4.2.1 Use Case Diagram 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, pertama-tama membuat 

pemodelan Use Case diagram. Use Case diagram merupakan diagram yang dibuat 

menggunakan sudut pandang pengguna. Berikut merupakan bagan Use Case 

diagram seperti pada gambar 4.1 dan gambar 4.2 dibawah ini. 
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Gambar 4. 1 Use Case Diagram 1 

 

Gambar 4. 2 Use Case Diagram 2 
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Dapat dilihat dari gambar 4.1 dan gambar 4.2 menunjukkan pengguna 

beserta fitur apa saja yang dapat diakses oleh pengguna, berikut beberapa 

penjelasan mengenai diagram Use Case: 

A. Founder 

Aktivitas yang dapat dilakukan Founder melipiti login, melihat dashboard, 

rekomendasi pembelian, mengelola data stok keluar, mengelola data pembelian, 

melihat pembelian detail, mengelola data bahan, mengelola data kategori, 

mengelola data supplier, melihat laporan bahan, mencetak laporan pembayaran 

bahan, mencetak laporan pembelian, dan mengelola data user. 

B. Co-Founder 

Aktivitas yang dapat dilakukan Co-founder meliputi login, melihat 

dashboard, rekomendasi pembelian, mengelola data stok keluar, mengelola data 

pembelian, melihat pembelian detail, mengelola data bahan, mengelola data 

kategori, mengelola data supplier, melihat laporan bahan, mencetak laporan 

pembayaran bahan, dan mencetak laporan pembelian. 

C. Staff Administrasi 

Aktivitas yang dapat dilakukan Staff Administrasi meliputi login, melihat 

dashboard, rekomendasi pembelian, melihat pembelian detail, mengelola data stok 

keluar, mengelola data pembelian, mengelola data bahan, mengelola data kategori, 

dan mengelola data supplier. 

4.2.2 Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan proses bisnis dan 

urutan aktivitas berada dalam sebuah proses agar lebih mudah dipahami. 
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A. Halaman Login 

Pada Activity diagram terdapat aktivitas login. Aktivitas ini dapat diamati 

pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Halaman Login 

Dapat dijelaskan dari Activity diagram di atas, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, sistem akan menampilkan halaman 

form login, user melakukan input pada field username dan password, click login, 
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sistem akan melakukan validasi apakah username dan password benar? Bila benar 

akan lanjut ke halaman dashboard, bila salah akan kembali ke halaman form login. 

B. Halaman Dashboard 

Pada Activity diagram terdapat halaman Dashboard. Aktivitas ini dapat 

diamati pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Halaman Dashboard 

 Dapat dijelaskan dari Activity diagram di atas, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, setelah login pilih halaman 

dashboard, sistem akan menampilkan halaman dashboard, halaman dashboard 

berisi total bahan, total supplier, total pembelian bulan ini, total rekomendasi 

pembelian, dan grafik pembelian. 
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C. Halaman Rekomendasi Pembelian 

Pada Activity diagram terdapat aktivitas rekomendasi pembelian. Aktivitas 

ini dapat diamati pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Halaman Rekomendasi Pembelian 

Dapat dijelaskan dari Activity diagram di atas, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, setelah login pilih halaman 

rekomendasi pembelian, sistem akan menampilkan halaman rekomendasi 

pembelian berdasarkan stok minimum dan sistem akan menghitung jumlah 

rekomendasi pembelian. 
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D. Halaman Mengelola Data Kategori 

Pada Activity diagram terdapat aktivitas mengelola data kategori. 

Aktivitas ini dapat diamati pada Gambar 4.6. 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Halaman Data Kategori 
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Dapat dijelaskan dari Activity diagram di atas, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, setelah login pilih halaman 

kategori, sistem akan menampilkan halaman kategori, click tombol tambah 

kategori, user akan diberikan halaman form input kategori oleh sistem, user 

melakukan input kategori, sistem akan melakukan penyimpanan data kategori, 

sistem menampilkan list data kategori yang di tambah ke dalam halaman kategori. 

E. Halaman Mengelola Data Bahan 

Pada Activity diagram terdapat aktivitas mengelola data Bahan. Aktivitas 

ini dapat diamati pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4. 7 Activity Diagram Halaman Data Bahan 
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Dapat dijelaskan dari Activity diagram di atas, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, setelah login pilih halaman bahan, 

sistem akan menampilkan halaman bahan, click tombol tambah bahan, user akan 

diberikan halaman form input bahan oleh sistem, user melakukan input bahan, 

satuan, kategori, sistem akan melakukan penyimpanan data bahan, sistem 

menampilkan list data bahan yang telah di tambah ke dalam halaman bahan. User 

dapat menjalankan action pada list bahan, action berisi edit, delete. 

F. Halaman Mengelola Data Supplier 

Pada Activity diagram terdapat aktivitas mengelola data supplier. Aktivitas 

ini dapat diamati pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4. 8 Activity Diagram Halaman Data Supplier 
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Dapat dijelaskan dari Activity diagram di atas, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, setelah login pilih halaman 

supplier, sistem akan menampilkan halaman supplier, click tombol tambah supplier, 

user akan diberikan halaman form input supplier oleh sistem, user melakukan input 

nama supplier, telepon, alamat, kategori, sistem akan melakukan penyimpanan data 

supplier, sistem menampilkan list data supplier yang telah di tambah ke dalam 

halaman supplier. User dapat menjalankan action pada list supplier action berisi 

edit, delete. 

G. Halaman Mengelola Data Pembelian dan Pembelian Detail 

Pada Activity diagram terdapat aktivitas mengelola data pembelian dan 

pembelian detail. Dapat dijelaskan pada Activity diagram, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, setelah login pilih halaman 

pembelian, sistem akan menampilkan halaman pembelian, click tombol tambah 

pembelian, user akan diberikan halaman form input pembelian oleh sistem, user 

melakukan input supplier, tanggal, bahan, jumlah, harga, sistem akan melakukan 

penyimpanan data pembelian, sistem menampilkan list data pembelian yang telah 

di tambah ke dalam halaman pembelian. User dapat mengubah status penerimaan 

dan status pembelian, sistem akan menyimpan data status pembelian dan 

penerimaan, sistem akan menambah stok bahan. User dapat menjalankan action 

pada list pembelian, action berisi delete, dan detail, jika click detail sistem akan 

menampilkan halaman detail, click cetak pdf, sistem akan mencetak pembelian 

detail, detail pembelian di cetak. Aktivitas ini dapat diamati pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4. 9 Activity Diagram Halaman Data Pembelian dan Pembelian Detail 

H. Halaman Mengelola Data Stok Keluar dan Menghitung Safety Stock 

Pada Activity diagram terdapat aktivitas mengelola data stok keluar dan 

menghitung Safety Stock. Aktivitas ini dapat diamati pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4. 10 Halaman Data Stok Keluar dan Menghitung Safety Stock 

Dapat dijelaskan dari Activity diagram di atas, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, setelah login pilih halaman stok 

keluar, sistem akan menampilkan halaman stok keluar, click tombol tambah, user 

akan diberikan halaman form input stok keluar oleh sistem, user melakukan input 

bahan, tanggal, jumlah, sistem akan melakukan penyimpanan data stok keluar, 

sistem menghitung safety stok, sistem menampilkan list data stok keluar yang telah 

di tambah ke dalam halaman stok keluar. User dapat menjalankan action pada list 

stok keluar action berisi edit, hapus. 
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I. Halaman Laporan Bahan dan Laporan Pembayaran Bahan 

Pada Activity diagram terdapat aktivitas laporan Bahan dan laporan 

pembayaran Bahan. Aktivitas ini dapat diamati pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 11 Halaman Laporan Bahan dan Laporan Pembayaran Bahan 

Dapat dijelaskan dari Activity diagram di atas, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, setelah login pilih halaman laporan 

bahan, sistem akan menampilkan halaman laporan bahan dan list bahan, click 

tombol lihat laporan, sitem akan menampilkan halaman laporan pembayaran bahan 

dan list pembayaran bahan, click cetak pdf, sistem akan mencetak laporan 

pembayaran bahan, laporan pembayaran bahan di cetak. 
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J. Halaman Laporan Pembelian 

Pada Activity diagram terdapat aktivitas laporan pembelian. Aktivitas ini 

dapat diamati pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 12 Activity Diagram Halaman Laporan Pembelian 

Dapat dijelaskan dari Activity diagram di atas, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, setelah login pilih halaman laporan 

pembelian, sistem akan menampilkan halaman laporan pembelian dan list 

pembelian, click cetak pdf, sistem akan mencetak laporan pembelian, laporan 

pembelian di cetak. 

K. Halaman Manajemen User 

Pada Activity diagram terdapat aktivitas manajemen user oleh founder. 

Aktivitas ini dapat diamati pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4. 13 Activity Diagram Halaman Manajemen User 

 Dapat dijelaskan dari Activity diagram di atas, aktivitas yang pertama 

dilakukan user adalah memasuki halaman login, setelah login pilih halaman 

manajemen user, sistem akan menampilkan halaman manajemen user, click tombol 

tambah user, user akan diberikan halaman form input user oleh sistem, user 

melakukan input username, password, role, sistem akan melakukan penyimpanan 

data user, sistem menampilkan list data user yang telah di tambah ke dalam 
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halaman manajemen user. User dapat menjalankan action pada list user, action 

berisi edit, hapus, nonaktif. Manajemen user hanya bisa di akses oleh founder. 

4.2.3 Sequence Diagram 

A. Halaman Login 

Pada Sequence diagram halaman login digambarkan secara rinci 

bagaimana interaksi antara pengguna dengan sistem yang berjalan, interaksi ini 

melibatkan user dengan halaman login, interaksi yang terjadi dapa dilihat pada 

Gambar 4.14. 

 

Gambar 4. 14 Sequence Diagram Halaman Login 
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B. Halaman Dashboard 

Pada Sequence diagram halaman dashboard digambarkan secara rinci 

bagaiaman interaksi anatara pengguna dengan sistem yang berjalan, interaksi ini 

melibahkan user dengan halaman dashboard. Interaksi ini dapat diamati pada 

Gambar 4.15. 

 

Gambar 4. 15 Sequence Diagram Halaman Dashboard 

C. Halaman Rekomendasi Pembelian 

Pada Sequence diagram halaman rekomendasi pembelian digambarkan 

secara rinci bagaimana interaksi antara pengguna dengan sistem yang berjalan, 

interaksi ini melibatkan user dengan halaman rekomendasi pembelian, interaksi 

yang terjadi dapa dilihat pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4. 16 Sequence Diagram Halaman Rekomendasi 

D. Halaman Mengelola Data Kategori 

Pada Sequence diagram digambarkan secara rinci bagaimana interaksi 

antara pengguna dengan sistem yang berjalan, interaksi ini melibatkan user dengan 

kategori, interkasi ini dapat diamati pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4. 17 Sequence Diagram Halaman Kategori 
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E. Halaman Mengelola Data Bahan 

Pada Sequence diagram digambarkan secara rinci bagaimana interaksi 

antara pengguna dengan sistem yang berjalan, interaksi ini melibatkan user dengan 

bahan, interkasi ini dapat diamati pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4. 18 Sequence Diagram Halaman Bahan 
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F. Halaman Mengelola Data Supplier 

Pada Sequence diagram digambarkan secara rinci bagaimana interaksi 

antara pengguna dengan sistem yang berjalan, interaksi ini melibatkan user dengan 

supplier, interkasi ini dapat diamati pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4. 19 Sequence Diagram Halaman Supplier 
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G. Halaman Mengelola Data Pembelian dan Pembelian Detail 

Pada Sequence diagram digambarkan secara rinci bagaimana interaksi 

antara pengguna dengan sistem yang berjalan, interaksi ini melibatkan user dengan 

pembelian, interkasi ini dapat diamati pada Gambar 4.20. 

 

Gambar 4. 20 Sequence Diagram Halaman Pembelian dan Pembelian Detail 

 



43 

 

 

 

H. Halaman Mengelola Data Stok Keluar dan Menghitung Safety Stock 

Pada Sequence diagram digambarkan secara rinci bagaimana interaksi 

antara pengguna dengan sistem yang berjalan, interaksi ini melibatkan user dengan 

stok keluar, interkasi ini dapat diamati pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4. 21 Sequence Diagram Halaman Stok Keluar 
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I. Halaman Laporan Bahan dan Laporan Pembayaran Bahan 

Pada Sequence diagram digambarkan secara rinci bagaimana interaksi 

antara pengguna dengan sistem yang berjalan, interaksi ini melibatkan user dengan 

laporan bahan, interkasi ini dapat diamati pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4. 22 Sequence Diagram Halaman Laporan Bahan dan Laporan 

Pembayaran Bahan 
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J. Halaman Laporan Pembelian 

Pada Sequence diagram digambarkan secara rinci bagaimana interaksi 

antara pengguna dengan sistem yang berjalan, interaksi ini melibatkan user dengan 

laporan pembelian, interkasi ini dapat diamati pada Gambar 4.23. 

 

Gambar 4. 23 Sequence Diagram Halaman Laporan Pembelian 

K. Halaman Manajemen User 

Pada Sequence diagram digambarkan secara rinci bagaimana interaksi 

antara pengguna dengan sistem yang berjalan, interaksi ini melibatkan user dengan 

manajemen user, user pada halaman ini adalah founder. Beberapa fungsi pada 

halaman manajemen user ini founder dapat melakukan tambah, edit, hapus, dan 

nonaktif user yang ada. Interkasi ini dapat diamati pada Gambar 4.24. 
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Gambar 4. 24 Sequence Diagram Halaman Manajemen User 

4.2.4 Class Diagram 

Class Diagram merupakan spesifikasi yang berperan dalam menghasilkan 

objek dan menjadi elemen kunci dalam proses pengembangan serta perancangan 
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berbasis objek. Diagram ini menjelaskan atribut-atribut dari sebuah sistem dan 

menyediakan layanan untuk melakukan manipulasi pada aplikasi. Selain itu, Class 

Diagram memvisualisasikan struktur Class, package, maupun objek, termasuk 

hubungan seperti pewarisan, asosiasi, dan lainnya. Terdapat 10 Tabel pada Class 

diagram, yaitu kategori, bahan, rekomendasi, pembelian, pembelian detail, auth, 

user, stok keluar, supplier, laporan. Representasi Class Diagram pada aplikasi ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4. 25 Class Diagram 

4.3 Implementasi Aplikasi 

Pada tahap ini ditampilkan hasil implementasi dari proses pemrograman 

dalam pembuatan sebuah website. Website ini dikembangkan dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, serta JavaScript. Beberapa fitur dan 
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fungsi yang telah berhasil diimplementasikan dalam aplikasi ini akan dijelaskan 

pada bagian berikut. 

4.3.1 Halaman Login 

Halaman ini dirancang sebagai gerbang awal yang harus diakses sebelum 

pengguna dapat memasuki bagian utama aplikasi. Pada halaman ini, terdapat dua 

kolom isian yang harus dilengkapi, yaitu username dan password. Tampilan 

halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 

Gambar 4. 26 Halaman Login 

Di halaman login, pengguna diwajibkan untuk mengisi username dan 

password dengan tepat. Setelah itu, pengguna perlu menekan tombol login untuk 

dapat mengakses aplikasi. Jika username atau password yang dimasukkan tidak 

sesuai, maka pengguna tidak akan diberikan izin untuk masuk ke halaman aplikasi. 

4.3.2 Halaman Dashboard 

Halaman ini dibuat untuk menjadi halaman pertama saat memasuki bagian 

dalam aplikasi, terdapat informasi terkait total bahan, total supplier, total 
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pembelian, rekomendasi pembelian, dan grafik pembelian, berikut tampilan dari 

halaman dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

Gambar 4. 27 Halaman Dashboard 

 

Gambar 4. 28 Pop Up Pembelian 

Pada grafik pembelian juga dapat menampilkan detail bahan pembelian 

pada bulan yang dipilih, mulai dari tanggal, nama bahan, jumlah, harga satuan, 

subtotal, dan total keseluruhan. Dapat dilihat pada Gambar 4.28. 
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4.3.3 Halaman Rekomendasi 

Halaman ini adalah halaman rekomendasi dari pembelian yang 

berdasarkan stok minimum dari bahan. Halaman ini menampilkan nama bahan, stok 

saat ini, stok minimum, dan jumlah rekomendasi. Berikut tampilan halaman 

rekomendasi pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4. 29 Halaman Rekomendasi Pembelian 

4.3.4 Halaman Bahan 

Halaman ini adalah halaman bahan yang terdapat isi dari data bahan, mulai 

dari nama, satuan, stok, kategori, dan stok minimum, terdapat fitur tambah bahan, 

edit, hapus pada halaman bahan, berikut tampilan dari halaman bahan dapat dilihat 

pada Gambar 4.30. 

 

Gambar 4. 30 Halaman Bahan 
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Pada fitur tambah bahan terdapat field nama bahan, satuan dan kategori 

yang dapat dimasukkan oleh user, setelah mengisi form, click simpan. Hasil dari 

tambah bahan akan ditampilkan pada tabel list bahan. Form tambah bahan dapat 

dilihat pada Gambar 4.31. 

 

Gambar 4. 31 Form Tambah Bahan 

Selanjutnya terdapat fitur edit yang berisi form edit, kegunaan dari fitur 

edit untuk merubah isi dari list data, form edit halaman bahan dapat dilihat pada 

Gambar 4.32. 

 

Gambar 4. 32 Form Edit Bahan 

Terdapat field nama bahan, satuan, stok, dan kategori yang dapat 

dimasukkan oleh user, setelah mengisi form tambah bahan, ubah isi dari field yang 
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harus diubah, selesai merubah data, click update. Hasil dari edit bahan akan 

ditampilkan pada tabel list bahan yang diubah. 

4.3.5 Halaman Supplier 

Halaman ini adalah halaman supplier yang terdapat isi dari data supplier, 

mulai dari nama supplier, alamat, telepon, dan kategori barang, terdapat fitur 

tambah supplier, edit, hapus pada halaman supplier, berikut tampilan dari halaman 

supplier dapat dilihat pada Gambar 4.33. 

 

Gambar 4. 33 Halaman Supplier 

Pada fitur tambah supplier terdapat field nama supplier, telepon, alamat 

dan checkbox kategori yang dapat dimasukkan oleh user, setelah mengisi form, 

click simpan data. Hasil dari tambah supplier akan ditampilkan pada tabel list 

supplier. Form tambah supplier dapat dilihat pada Gambar 4.34. Selanjutnya 

terdapat fitur edit yang berisi form edit, kegunaan dari fitur edit untuk merubah isi 

dari list data, form edit halaman supplier dapat dilihat pada Gambar 4.35. 
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Gambar 4. 34 Form Tambah Supplier 

 

Gambar 4. 35 Form Edit Supplier 

Terdapat field nama supplier, telepon, alamat, dan checkbox kategori yang 

dapat dimasukkan oleh user, setelah mengisi form tambah supplier, ubah isi dari 

field yang harus diubah, selesai merubah data, click update data. Hasil dari edit 

supplier akan ditampilkan pada tabel list supplier yang diubah. 
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4.3.6 Halaman Kategori 

Halaman ini adalah halaman kategori yang terdapat isi dari data kategori, 

yaitu nama kategori, terdapat fitur tambah kategori, edit, hapus pada halaman 

kategori, berikut tampilan dari halaman kategori dapat dilihat pada Gambar 4.36. 

 

Gambar 4. 36 Halaman Kategori 

Pada fitur tambah kategori terdapat field nama kategori yang dapat 

dimasukkan oleh user, setelah mengisi form, click simpan. Hasil dari tambah 

kategori akan ditampilkan pada tabel list kategori. Form tambah kategori dapat 

dilihat pada Gambar 4.37. 

 

Gambar 4. 37 Form Tambah Kategori 

Selanjutnya terdapat fitur edit yang berisi form edit, kegunaan dari fitur 

edit untuk merubah isi dari list data, form edit halaman kategori dapat dilihat pada 

Gambar 4.38. 
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Gambar 4. 38 Form Edit Kategori 

Terdapat field nama kategori yang dapat dimasukkan oleh user, setelah 

mengisi form tambah kategori, ubah isi dari field yang harus diubah, selesai 

merubah data, click update. Hasil dari edit kategori akan ditampilkan pada tabel list 

kategori yang diubah. 

4.3.7 Halaman Pembelian 

Halaman ini adalah halaman pembelian yang terdapat isi dari data 

pembelian, mulai dari tanggal, supplier, total harga, status pembayaran, dan status 

penerimaan, terdapat fitur tambah pembelian, ubah status pembayaran, ubah status 

penerimaan, detail, dan hapus pada halaman pembelian, berikut tampilan dari 

halaman pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.39. 

 

Gambar 4. 39 Halaman Pembelian 
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Pada fitur tambah pembelian terdapat field supplier, tanggal, bahan, jumlah 

dan harga yang dapat dimasukkan oleh user, setelah mengisi form, click simpan. 

Hasil dari tambah pembelian akan ditampilkan pada tabel list pembelian. Form 

tambah pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.40. 

 

Gambar 4. 40 Form Tambah Pembelian 

Selanjutnya terdapat fitur detail yang berisi form detail pembelian, pada 

form detail pembelian terdapat list data mulai dari tanggal, supplier, total harga, 

bahan, jumlah, harga, subtotal, terdapat fitur cetak pdf untuk mencetak detail 

pembelian. Form detail pembelian pada halaman pembelian dapat dilihat pada 

Gambar 4.41. 

 

Gambar 4. 41 Form Detail Pembelian 

Hasil cetak pdf  dari form detail pembelian dapat dilihat pada Gambar 

4.36. 
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Gambar 4. 42 Cetak Detail Pembelian 

4.3.8 Halaman Stok Keluar 

Halaman ini adalah halaman stok keluar yang terdapat isi dari data stok 

keluar, yaitu tanggal, nama bahan, jumlah, terdapat fitur tambah kategori, edit, 

hapus pada halaman stok keluar, berikut tampilan dari halaman stok keluar dapat 

dilihat pada Gambar 4.43. 

 

Gambar 4. 43 Halaman Stok Keluar 
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Pada fitur tambah stok keluar terdapat field bahan, tanggal, jumlah yang 

dapat dimasukkan oleh user, setelah mengisi form, click simpan. Hasil dari tambah 

kategori akan ditampilkan pada tabel list kategori dan akan dilakukan perhitungan 

Safety Stock. Form tambah stok keluar dapat dilihat pada Gambar 4.44. 

 

Gambar 4. 44 Form Tambah Stok Keluar 

Selanjutnya terdapat fitur edit yang berisi form edit, kegunaan dari fitur 

edit untuk merubah isi dari list data, form edit halaman stok keluar dapat dilihat 

pada Gambar 4.45. 

 

Gambar 4. 45 Form Edit Stok Keluar 

Terdapat field barang, tanggal, dan jumlah yang dapat dimasukkan oleh 

user, setelah mengisi form tambah stok keluar, ubah isi dari field yang harus diubah, 

selesai merubah data, click update. Hasil dari edit stok keluar akan ditampilkan 

pada tabel list stok keluar yang diubah. 
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4.3.9 Halaman Laporan Pembelian 

Halaman ini adalah halaman laporan pembelian yang dapat dikelolah oleh 

bagian co-founder dan founder, terdapat isi dari data pembelian, mulai dari tanggal, 

supplier, total harga, terdapat fitur cetak pdf pada halaman laporan pembelian, 

berikut tampilan dari halaman laporan pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.46 

dan tampilan cetak pdf laporan pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.47.  

 

Gambar 4. 46 Halaman Laporan Pembelian 

 

Gambar 4. 47 Cetak Laporan Pembelian 
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4.3.10 Halaman Laporan Bahan 

Halaman ini adalah halaman laporan bahan yang dapat dikelolah oleh 

bagian co-founder dan founder, terdapat isi dari data bahan, mulai dari nama bahan, 

kategori, satuan, stok saat ini, stok minimum, terdapat fitur lihat laporan pada 

halaman laporan bahan, berikut tampilan dari halaman laporan bahan dapat dilihat 

pada Gambar 4.48. 

 

Gambar 4. 48 Halaman Laporan Bahan 

Pada fitur lihat laporan akan menampilkan form laporan pembayaran 

bahan, terdapat isi data bahan, pembelian dan detail pembelian, mulai dari nama 

bahan, kategori, satuan, stok, stok minimum, tanggal, supplier, jumlah, harga 

satuan, subtotal, status pembayaran, status penerimaan, terdapat fitur untuk cetak 

pdf pada form laporan pembayaran bahan. Berikut tampilan dari form laporan 

pembayaran bahan dapat dilihat pada Gambar 4.49 dan tampilan dari cetak pdf 

dapat dilihat pada Gambar 4.50. 
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Gambar 4. 49 Form Laporan Pembayaran Bahan 

 

Gambar 4. 50 Cetak Laporan Pembayaran Bahan 

4.3.11 Halaman Manajemen User 

Halaman ini adalah halaman manajemen user yang dikelola oleh founder. 

Terdapat isi dari data user, yaitu username, role status, terdapat fitur tambah user, 

edit, hapus, nonaktif pada halaman manajemen user, berikut tampilan dari halaman 

manajemen user dapat dilihat pada Gambar 4.51. 
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Gambar 4. 51 Halaman Manajemen User 

Pada fitur tambah user terdapat username, password, role yang dapat 

dimasukkan oleh founder, setelah mengisi form, click simpan. Hasil dari tambah 

user akan ditampilkan pada tabel list manajemen user. Form tambah user dapat 

dilihat pada Gambar 4.52. 

 

Gambar 4. 52 Form Tambah User 

Selanjutnya terdapat fitur edit yang berisi form edit, kegunaan dari fitur 

edit untuk merubah isi dari list data, form edit halaman manajemen user dapat 

dilihat pada Gambar 4.53. 

 

Gambar 4. 53 Form Edit User 
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Terdapat field username, password, dan role yang dapat dimasukkan oleh 

founder, setelah mengisi form tambah user, ubah isi dari field yang harus diubah, 

selesai merubah data, click simpan perubahan. Hasil dari edit user akan ditampilkan 

pada tabel list manajemen user yang diubah. 

4.4 Testing 

Pada tahap ini untuk melakukan testing digunakan metode blackbox 

testing, terdapat beberapa fitur utama dalam aplikasi pembelian bahan konstruksi 

pada CV Adi Jaya Mandiri. Pengujian ini melibatkan banyak fitur yang diharapkan 

dapat menghasilkan output tanpa mengalami kegagalan. Berikut hasil dari 

menggunakan metode blackbox dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Black Box Testing 

No. Tujuan Deskripsi Output Hasil Kesimpulan 

Fungsi Login 

1. Dapat 

Memasukkan 

username dan 

password 

Pengguna 

memasukkan 

username dan 

password 

dengan sesuai 

Sistem akan 

mevalidasi 

username dan 

password 

Berhasil Sesuai 

 

2. Dapat 

melakukan 

login 

menggunakan 

button login 

Pengguna 

melakukan 

login 

Sistem akan 

berpindah ke 

halaman 

aplikasi saat 

button login di 

click 

Berhasil Sesuai 

Fungsi Dashboard 

3. Melihat total 

bahan, total 

supplier, total 

pembelian, 

Pengguna 

dapat melihat 

total bahan, 

total supplier, 

Sistem akan 

menampilkan 

total bahan, 

total supplier, 

Berhasil Sesuai 
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No. Tujuan Deskripsi Output Hasil Kesimpulan 

total 

rekomendasi, 

grafik 

pembelian 

total 

pembelian, 

total 

rekomendasi, 

grafik 

pembelian 

total 

pembelian, 

total 

rekomendasi, 

grafik 

pembelian 

4. Melihat Detail 

bahan 

pembelian 

pada grafik 

Pengguna 

dapat melihat 

list pembelian 

bahan dari 

grafik yang di 

click 

Sistem akan 

menampilkan 

list pembelian 

bahan 

Berhasil Sesuai 

Fungsi Rekomendasi 

5. Melihat list 

Rekomendasi 

Pengguna 

dapat melihat 

list 

rekomendasi 

Sistem akan 

menampilkan 

list 

rekomendasi 

Berhasil Sesuai 

Fungsi Bahan 

6. Melihat list 

bahan 

User dapat 

melihat list 

bahan 

Sistem akan 

menampilkan 

list bahan 

Berhasil Sesuai 

7. Button tambah 

bahan 

User memilih 

button tambah 

bahan 

Sistem akan 

menampilkan 

form tambah 

bahan 

Berhasil Sesuai 

8. Button edit 

bahan 

User memilih 

button edit 

bahan 

Sistem akan 

menampilkan 

form edit 

bahan 

Berhasil Sesuai 

9. Button delete 

bahan 

User memilih 

button delete 

bahan 

Sistem akan 

menghapus 

list bahan 

yang dipilih 

Berhasil Sesuai 

Fungsi Kategori 
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No. Tujuan Deskripsi Output Hasil Kesimpulan 

10. Melihat list 

kategori 

User dapat 

melihat list 

kategori 

Sistem akan 

menampilkan 

list kategori 

Berhasil Sesuai 

11. Button tambah 

kategori 

User memilih 

button tambah 

kategori 

Sistem akan 

menampilkan 

form tambah 

kategori 

Berhasil Sesuai 

12. Button edit 

kategori 

User memilih 

button edit 

kategori 

Sistem akan 

menampilkan 

form edit 

kategori 

Berhasil Sesuai 

13. Button delete 

kategori 

User memilih 

button delete 

kategori 

Sistem akan 

menghapus 

list kategori 

yang dipilih 

Berhasil Sesuai 

Fungsi Supplier 

14. Melihat list 

supplier 

User dapat 

melihat list 

kategori 

Sistem akan 

menampilkan 

list kategori 

Berhasil Sesuai 

15. Button tambah 

supplier 

User memilih 

button tambah 

supplier 

Sistem akan 

menampilkan 

form tambah 

supplier 

Berhasil Sesuai 

16. Button edit 

supplier 

User memilih 

button edit 

supplier 

Sistem akan 

menampilkan 

form edit 

supplier 

Berhasil Sesuai 

17. Button delete 

supplier 

User memilih 

button delete 

supplier 

Sistem akan 

menghapus 

list supplier 

yang dipilih 

Berhasil Sesuai 

Fungsi Pembelian 

18. Melihat list 

pembelian 

User dapat 

melihat list 

pembelian 

Sistem akan 

menampilkan 

list kategori 

Berhasil Sesuai 
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19. Button tambah 

pembelian 

User memilih 

button tambah 

pembelian 

Sistem akan 

menampilkan 

form tambah 

pembelian 

Berhasil Sesuai 

20. Button status 

pembayaran 

User memilih 

button status 

pembayaran 

Sistem akan 

mengubah 

tampilan 

status 

pembayaran 

Berhasil Sesuai 

21. Button status 

penerimaan 

User memilih 

button status 

penerimaan 

Sistem akan 

mengubah 

status 

penerimaan 

Berhasil Sesuai 

22. Button delete 

pembelian 

User memilih 

button delete 

pembelian 

Sistem akan 

menghapus 

list pembelian 

yang dipilih 

Berhasil Sesuai 

23. Button detail 

pembelian 

User memilih 

button detail 

pembelian 

Sistem akan 

menampilkan 

form detail 

pembelian 

Berhasil Sesuai 

24. Button cetak 

detail 

pembelian 

User memilih 

button cetak 

detail 

pembelian 

Sistem akan 

mencetak 

detail 

pembelian 

Berhasil Sesuai 

Fungsi Stok Keluar 

25. Melihat list 

stok keluar 

User dapat 

melihat list 

stok keluar 

Sistem akan 

menampilkan 

list stok keluar 

Berhasil Sesuai 

26. Button tambah 

stok keluar 

User memilih 

button tambah 

stok keluar 

Sistem akan 

menampilkan 

form tambah 

stok keluar 

dan 

menghitung 

Safety Stock 

Berhasil Sesuai 
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27. Button edit 

stok keluar 

User memilih 

button edit 

stok keluar 

Sistem akan 

menampilkan 

form edit stok 

keluar 

Berhasil Sesuai 

28. Button delete 

stok keluar 

User memilih 

button delete 

stok keluar 

Sistem akan 

menghapus 

list stok keluar 

yang dipilih 

Berhasil Sesuai 

Fungsi Laporan PembeliaN 

29. Melihat list 

laporan 

pembelian 

User dapat 

melihat list 

laporan 

pembelian 

Sistem akan 

menampilkan 

list laporan 

pembelian 

Berhasil Sesuai 

30. Button cetak 

laporan 

User dapat 

mencetak 

laporan 

pembelian 

Sistem akan 

mencetak 

laporan 

pembelian 

Berhasil Sesuai 

Fungsi Laporan Bahan 

31. Melihat list 

laporan bahan 

User dapat 

melihat list 

laporan bahan 

Sistem akan 

menampilkan 

list laporan 

bahan 

Berhasil Sesuai 

32. Button lihat 

laporan 

User dapat 

memilih 

button lihat 

laporan 

Sistem akan 

menampilkan 

form laporan 

pembayaran 

bahan 

Berhasil Sesuai 

33. Button Cetak 

PDF 

User dapat 

memilih 

button cetak 

pdf 

Sistem akan 

mencetak 

laporan 

pembayaran 

bahan 

Berhasil Sesuai 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kerja praktik dan implementasi sistem, dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu: 

1. Mencatat transaksi pembelian bahan konstruksi secara digital. 

2. Memberikan rekomendasi pembelian berdasarkan analisis kebutuhan. 

3. Menghitung Safety Stock untuk menjaga ketersediaan bahan. 

4. Menyediakan laporan pembelian dan laporan pembayaran bahan dalam format 

terstruktur. 

Dengan adanya sistem ini, CV Adi Jaya Mandiri memperoleh manfaat 

berupa peningkatan efisiensi kerja, pengurangan kesalahan pencatatan, kemudahan 

monitoring stok secara real-time, serta dukungan data akurat untuk pengambilan 

keputusan dan perencanaan anggaran proyek. 

 

5.2 Saran  

Dari uraian dan pembahasan selanjutnya, saran yang dapat mendukung 

perkembangan aplikasi yaitu: menambahkan fitur rekomendasi supplier agar user 

dapat memilih supplier terbaik dan mendukung transaksi pembelian. 
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